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N I M : 20500111162
JudulSkripsi : “PENGARUH ANTARA SLOW LEARNER TERHADAP
KESULITAN BELAJAR BIOLOGI MTs. BULU-BULU KAB.
JENEPONTO”
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan slow
learner terdadap Kesulitan belajar biologi siswa MTs. Bulu-Bulu Kab.
Jeneponto.Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu slow learner sebagai
variabel bebas dan Kesulitan belajar biologi siswa sebagai variabel terikat.
Adapun sampelnya sebanyak 29 orang siswa MTs. Bulu-BuluKab. Jeneponto
menggunakan teknik random sampling. Untuk memperoleh data peneliti
menggunakan instrumen angket dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti
kepada guru biologi masing-masing kelas. Teknikanalisis data yang digunakan yaitu
statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk uji hipotesis yaitu uji f.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata
slow learner siswa adalah 61,03 juga kategori cukup dan skor rata-rata Kesulitan
belajarbiologi siswa adalah 64,39 yang berada pada kategori tinggi. Adapun hasil
analisis inferensial menunjukkanFhitung ≥ Ftabel atau 15,74≥ 3,37 maka Ha diterima
dan H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara slow
leanerterhadap Kesulitan belajar IPA Terpadu peserta didik MTS.  Bulu-Bulu Kab.
Jeneponto
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan kepada pihak
yang berkaitan dengan bidang pendidikan antara lain, guru dituntut untuk
memperhatikan dan memahami kondisi psikis siswanya dan senantiasa membimbing
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dan membantu mereka dalam pembelajaran IPA Biologi serta membawakan materi
IPA Biologi dengan menarik agar siswa dapat belajar IPA Biologi dengan baik dan





Dalam era globalisasi dan reformasi diperlukan adanya teori entasi (meninjau)
pendidikan sebagai adaptasi terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Pendidikan
pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya
manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar
mereka. Secara detail dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 ayat 1 yakni:
Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan
negara. Dalam hal ini, tentu saja diperlukan adanya pendidik yang profesional
terutama guru di sekolah (Departemen Pendidikan Nasional, 2004, 01).
Sekolah adalah sesuatu lembaga yang memberikan pengajaran kepada murid-
muridnya. Lembaga pendidikan ini memberikan pengajaran secara formal. Berbeda
halnya dengan keluarga dan masyarakat yang memberikan secara informal (Hamalik,
2009: 5).
Konsepsi tentang fungsi dan tugas sekolah sejalan dengan konsep  tentang
fungsi pendidik. Lagi pula konsepsi tentang fungsi dan tugas sekolah pada dasarnya
merupakan salah satu faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan tujuan
persekolahan (Hamalik, 2003: 23).
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Pada umumnya proses pendidikan dan pengajaran di sekolah dewasa ini masih
berjalan klasikal, artinya seorang guru di dalam kelas menghadapi sejumlah besar
peserta didik dalam waktu yang sama menyampaikan bahan pelajaran yang sama
pula. Bahkan metodenya pun satu metode yang sama untuk seluruh anak didik.
Dalam pengajaran klasikal seperti ini guru beranggapan bahwa seluruh peserta didik
dalam satu kelas itu mempunyai kemampuan, kesiapan dan kematangan, kecepatan
belajar yang sama. Dapat kita bayangkan sebagai akibat pengajaran klasikal ini, guru
tidak memperdulikan adanya perbedaan individual pada peserta didik-peserta
didiknya. Anak yang cepat akan terlambat kemajuannya oleh kawan-kawan yang lain
sebab mereka sekelas itu harus maju bersama-sama, sebaliknya anak yang lambat
seolah-olah dipaksakan untuk berjalan cepat. Hal ini mendorong belajar tidak efektif
dan tidak menyenangkan.
Ketidak mampuan guru melihat perbedaan-perbedaan individual anak dalam
kelas yang dihadapi banyak membawa kegagalan dalam memelihara dan membina
tenaga manusia secara efektif. Pengajaran klasikal yang melihat sejumlah anak
dengan pemberian pengajaran yang sama ini tentu saja tidak sejalan dengan asas
bahwa anak itu secara individual berbeda-beda dalam kemampuan dasarnya, minat,
kecepatan, dan lamban belajarnya. Lebih luas lagi anak berbeda dalam kondisi
jasmani seperti anak yang tidak normal, anak normal, dan bahkan perbedaan
kebiasaan seperti pemakaian bahasa, sikap dorongan belajar, sebagai akibat
lingkungan sosial yang berbeda-beda. Perbedaan individual anak semacam itu perlu
mendapat perhatian guru di kelas apabila mereka mengharapkan agar setiap anak
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dapat berhasil, yaitu dapat mengembangkan potensial secara penuh, yang justru
sangat diperlukan untuk mendukung kemajuan ekonomi dan teknologi masyarakatnya
(Suryosubroto, 1997: 83-84).
Tugas dan peranan guru sebagai pendidik professional sesungguhnya sangat
kompleks, tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaksi edukatif di dalam kelas,
yang lazim disebut proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupakan inti
dari kegiatan pendidikan di sekolah (Suryosubroto, 1997: 3).
Untuk mendapatkan  hasil belajar yang optimal, banyak dipengaruhi
komponen-komponen belajar-mengajar. Sebagai contoh bagaimana cara
mengorganisaikan materi, metode yang diterapkan, media yang digunakan, dan lain-
lain. Tetapi di samping komponen-komponen pokok yang ada dalam kegiatan belajar-
mengajar, ada faktor lain yang ikut mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik,
yaitu soal hubungan antara guru dan peserta didik. Hubungan guru dengan peserta
didik di dalam proses belajar-mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan
(Sardiman, 2001: 145).
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh
murid sebagai anak didik. Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga
penguasaan, kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat, penyesuaian sosial, bermacam-
macam keterampilan, dan cita-cita.
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Dilihat dari segi psikologi, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan di dalam tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya (Supriyono, 2008:125-128).
Islam memandang umat manusia sebagai makhluk yang dilahirkan dalam
keadaan kosong, tak berilmu pengetahuan. Namun demikian, tuhan memberi potensi
yang bersifat jasmaniah dan rohaniah untuk belajar dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi demi kemaslahatan umat manusia itu sendiri. Firman-
firman Allah baik yang secara eksplisit maupun implisit mewajibkan orang untuk
belajar agar memperoleh ilmu pengetahuan (Syah, 2004: 86-87).
Dalam dunia pendidikan jelas bahwa dalam proses pembelajaran peserta didik
terdapat beberapa kendala yang dapat menghambat kelancaran aktivitas belajarnya.
Dan apabila diamati, sebagian sekolah yang mengalami hal seperti ini. Oleh karena
itu dibutuhkan kerja sama dengan lembaga-lembaga yang terkait. Dalam proses
pembelajaran setiap individu memiliki perbedaan dalam hal kemampuan intelektual,
kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang
terkadang sangat mencolok antara seorang peserta didik dan peserta didik lainnya.
Perbedaan individual ini pula yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar di
kalangan anak didik.
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
5 (2) dan Pasal 11 menyatakan bahwa:
Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental dan atau sosial
berhak memperoleh pendidikan khusus.
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Pemerintah dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan
kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi
setiap warga negara, tanpa diskriminasi (https://www.acrobat.com).
Dalam proses belajar mengajar bukan hanya anak golongan lambat yang
merasa sulit dalam aktivitas belajar, tapi masih banyak lagi faktor lain yang dapat
menimbulkan kesulitan dalam belajar. Dengan tingkat kesulitan pelajaran serta
metode mengajar guru yang kurang menarik juga terkadang menimbulkan peserta
didik mengalami peristiwa negatif lainnya. Apabila proses belajarnya telah sampai
pada batas jasmaniah yang disebabkan karena adanya rasa bosan dan letih yaitu dapat
menimbulkan rasa jenuh, yang dalam bahasa psikologi lazim disebut learning plateau
atau plateau.
Bagi anak yang berhasil belajar IPA Biologi tidak selalu disebabkan oleh
faktor inteligensi yang rendah akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor
non-inteligensi. Oleh seabab itu sebagai seorang pendidik perlu memahami faktor-
faktor yang dapat menyebabkan peserta didik berhasil belajar IPA Biologi agar bisa
mengatasinya dengat cara yang tepat.
Akan tetapi meskipun guru secara sungguh-sungguh telah berupaya
merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, namun masalah-
masalah belajar tetap akan dijumpai guru. Hal ini merupakan petanda bahwa belajar
merupakan kegiatan yang dinamis sehingga guru perlu secara terus manerus
mencermati perubahan-perubahan yang terjadi pada peserta didik di kelas
(Aunurrahman, 2011: 176).
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis terinspirasi untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh antara Slow learner terhadap Hasil belajar
IPA Biologi Peserta Didik MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah-
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat slow learner peserta didik MTs.  Bulu-Bulu Kab.
Jeneponto?
2. Bagaimana tingkat hasil belajar IPA Biologi peserta didik MTs.  Bulu-
Bulu Kab. Jeneponto?
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara slow learner terhadap hasil
belajar IPA Biologi peserta didik MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto?
C. Hipotesis
Pada umumnya hipotesis dirumuskan untuk menggambarkan hubungan dua
variabel akibat. Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang penting kedudukannya
dalam penelitian (Arikunto. 2002: 66)
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan (Sugiyono. 2012: 96).
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Adanya hipotesa merupakan penggarisan arah penelitian agar tidak
menimbulkan deviasi arti, memudahkan dan membantu peneliti dalam mencari data,
dan memberikan tujuan akhir yang harus dibuktikan (Subagyo. 2004: 16).
Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian:
1. Hipotesis kerja, atau disebut dengan hipotesis alternatif, disingkat Ha.
Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y,
atau ada perbedaan antara dua kelompok.
2. Hipotesis nol (null hypotheses) disingkat Ho. Hipotesis Ho sering juga
disebut hipotesis statistik, karena biasanya dipakai dalam penelitian yang
bersifat statistik, yang diuji dengan perhitungan statistik.
Hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel, atau
tidak adanya variabel X terhadap variabel Y (Arikunto. 2002: 66)
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:
“Terdapat pengaruh yang signifikan antara Slow Learner terhadap hasil
belajar IPA Biologi peserta didik MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto”
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu:
Ha: berlaku jika ada pengaruh yang signifikan antara slow learner terhadap hasil
belajar IPA Biologi peserta didik MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto.
Ho: berlaku jika tidak ada pengaruh yang signifikan antara slow learner terhadap
hasil belajar IPA Biologi peserta didik MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto.
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D. Definisi Operasional Variabel
Dalam judul penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu Slow learner sebagai
variabel bebas dan Hasil belajar IPA Biologi peserta didik dalam pembelajaran
adalah sebagai variabel terikat.
1. Variabel X1: Slow learner
Slow learner atau Lambat belajar merupakan salah satu tipe belajar peserta
didik yang lambat dalam proses belajar, sehingga ia membutuhkan waktu yang lama
untuk kemajuan belajarnya.
2. Variabel Y: Hasil belajar IPA Biologi
Hasil belajar IPA Biologi merupakan suatu bentuk gangguan yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor pisik dan psikis.
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pada dasarnya adalah rumusan apa yang ingin dicapai dari
penelitian tersebut. Sudah barang tentu tujuan penelitian harus sejalan atau konsisten
dengan masalah yang diteliti (Sudjana. 2009: 171). Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui tingkat slow learner peserta didik MTs.  Bulu-Bulu Kab.
Jeneponto.
b. Untuk mengetahui tingkat hasil belajar IPA Biologi peserta didik MTs.  Bulu-
Bulu Kab. Jeneponto.
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c. Untuk mengetahui pengaruh slow learner terhadap hasil belajar IPA Biologi
peserta didik MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
a. Bagi Pemerintah
Sebagai bahan informasi pada pemerintah bahwa dalam pembelajaran ,
terdapat peserta didik yang merasa kesulitan dalam mencerna materi-materi . Salah
satu faktornya adalah faktor internal yakni peserta didik yang lambat belajar dan
peserta didik yang jenuh dalam belajar. Hal ini dapat pula dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi pemerintah agar memberi perhatian khusus (bantuan operasional
sekolah) kepada peserta didik yang berkemampuan rendah demi terwujudnya warga
Indonesia yang cerdas dan berkualitas.
b. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pemikiran yang perlu dikembangkan demi perbaikan proses
pembelajaran pada mata pelajaran  disekolah.
c. Bagi peserta didik
Sebagai bahan informasi kepada mahapeserta didik untuk lebih meningkatkan
serta mengembangkan pengetahuannya dalam menemukan penelitian– penelitian baru
yang dapat dimanfaatkan untuk peserta didik.
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d. Bagi guru
Sebagai bahan informasi kepada guru untuk memberi perhatian dan
memahami psikis peserta didiknya agar tidak terjadi kesenjangan sosial dan demi
terwujudnya tujuan pendidikan nasional.
e. Bagi Orang Tua
Sebagai bahan pertimbangan bahwa seorang anak sangat butuh perhatian dari
orang tua serta kelengkapan segala kebutuhan yang dapat menanggulangi tingkat





1. Pengertian Slow learner
Slow learner yaitu suatu istilah nonteknis yang dengan berbagai cara
dikenakan kepada anak-anak yang sedikit terbelakang secara mental, atau yang
berkembang lebih lambat dari pada kecepatan normal. Slow learner merupakan anak
dengan tingkat penguasaan materi yang rendah, padahal materi tersebut merupakan
prasyarat bagi kelanjutan pelajaran berikutnya, sehingga mereka sering harus
mengulang. Kecerdasan mereka memang di bawah rata-rata, tetapi mereka bukan
anak yang tidak mampu, hanya mereka butuh perjuangan yang keras untuk
menguasai apa yang diminta di kelas regular (Agustin. 2011: 38).
Slow learner atau Lambat belajar adalah peserta didik yang lambat dalam
proses belajar, sehingga ia membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan
sekelompok peserta didik lain yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama
(Haryanto. 2011: 144).
2. Ciri-ciri Slow learner
Pada umumnya anak yang lambat belajar adalah anak yang mempunyai
kecerdasan di bawah rata-rata, tetapi tidak sampai pada tahap imbisil atau idiot. Anak
yang lambat belajar disebut juga anak yang “submental” atau ‘mentally retarted”.
Gejala-gejala anak yang lambat belajar antara lain:
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a. Perhatian dan konsentrasi singkat
b. Reaksinya lambat
c. Kemampuan terbatas untuk mengerjakan hal-hal yang abstrak dan
menyimpulkan.
d. Kemampuan terbatas dalam menilai bahan yang relevan
e. Kelambatan dalam menghubungkan dan mewujudkan ide dengan kata-kata.
f. Gagal mengenal unsur dalam situasi baru
g. Belajar lambat dan mudah lupa
h. Berpandangan sempit, tidak mampu menganalisa, memecahkan masalah, dan
berfikir kritis (Nurjan, dkk, 2009: 12)
Anak golongan lambat ini lebih banyak membutuhkan waktu yang lebih lama
dari waktu yang diperkirakan untuk anak-anak normal. Sebagai akibatnya, anak-anak
golongan ini sering ketinggalan dalam belajar dan ini pula sebagai salah satu sebab
tinggal kelas. Dilihat dari tingkat kecerdasannya, pada umumnya anak golongan
lambat belajar, memiliki taraf kecerdasan di bawah rata-rata. Anak golongan ini
memerlukan perhatian khusus, antara lain melalui penempatan pada kelas-kelas
khusus atau palajaran-pelajaran tambahan dalam program pengajaran remedial
(Supriyono. 2008: 101-103).
Bentuk program remedial dapat berupa: kelas khusus remedial untuk
matematika, bahasa dan lain-lain, menambah interaksi antara guru dan murid, atau
murid dengan murid. Anak lambat mungkin sulit menerima pelajaran bersama, maka
perlu guru menjelaskan pelajaran itu sendiri secara individual kepadanya.
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Kesulitannya dalam belajar bertumpuk-tumpuk. Ia mempunyai ruang minat
yang sempit, cenderung kepada kegiatan-kegiatan yang bersifat kompensasi, waktu
belajar lamban, kurang mampu melihat hasil-hasil akhir perbuatannya (Hamalik.
2010: 95).
Apabila di amati, maka ada sejumlah peserta didik yang mendapat kesulitan
dalam mencapai hasil belajar secara dengan variasi dua kelompok besar. Kelompok
pertama merupakan sekelompok peserta didik yang belum mencapai tingkat
ketuntasan, akan tetapi sudah hampir mencapainya. Peserta didik tersebut mendapat
kesulitan dalam menetapkan penguasaan bagian-bagian yang sulit dari seluruh bahan
yang harus dipelajari. Kelompok dua, adalah sekelompok peserta didik yang belum
mencapai tingkat ketuntasan yang diharapk karena ada konsep dasar yang belum
dikuasai, dapat pula ketuntasan belajar tak bisa dicapai karena proses belajar yang
sudah ditempuh tidak sesuai dengan karakteristik murid yang bersangkutan.
Jenis dan tingkat kesulitan yang dialami oleh peserta didik tidak sama karena
secara konseptual berbeda dalam memahami bahan yang dipelajari secara
menyeluruh. Perbedaan tingkat kesulitan ini bisa disebabkan tingkat penguasaan
bahan sangat rendah, konsep dasar tidak dikuasai, bahkan tidak hanya bagian yang
sulit tidak dipahami, mungkin juga bagian yang sedang dan mudah tidak dapat
dikuasai dengan baik (Nurjan, dkk. 2009: 14-15).
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B. Faktor-Faktor Penyebab Munculnya Slow Lerner
1. Faktor internal/faktor genetik/Hereditas
Kelainan tingkah laku anak yang tergolong dalam slow lerner adalah
menggambarkan adanya sesuatu yang kurang sempurna pada pusat susunan
syarafnya, kemungkinan ada sesuatu syaraf yang tidak berfungsi lagi karena telah
mati atau setidak-tidaknya sudah menjadi lemah. Keadaan demikian itu biasanya
terjadi semasa anak masih dalam kandungan ibunya atau pada waktu dilahirkan
(Nurjan, dkk, 2009: 14).
Inteligensi merupakan sesuatu yang diturunkan. Berdasarkan 111 penelitian
yang diidentifikasi dalam suatu survei pustaka dunia tentang persamaan inteligensi
dalam keluarga (Atkinson, dkk, 1983, h. 133), terdapat korelasi antara IQ orang tua
dan anaknya. Semakin tinggi proporsi gen yang serupa pada dua anggota keluarga,
semakin tinggi korelasi rata-rata IQ mereka.
2. Faktor Eksternal/Lingkungan
Meskipun faktor genetik memiliki pengaruh yang kuat, lingkungan juga
merupakan faktor penting. Lingkungan benar-benar menimbulkan perbedaan
inteligensi atau penentu rentang kemampuan intelektual, tetapi pengaruh lingkungan
akan menentukan dimana letak IQ anak dalam rentang tersebut (Atkonson, dkk, 1983,
h. 135). Kondisi lingkungan ini meliputi nutrisi, kesehatan, kualitas stimulasi, iklim
emosional keluarga, dan tipe umpan balik yang diperoleh melalui perilaku. Nutrisi
yaitu meliputi nutrisi selama anak dalam kandungan, pemberian ASI selama
kalahiran, dan pemenuhan gizi lewat makanan pada usia dimana anak mengalami
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pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Nutrisi penting sekali bagi
perkembangan otak anak. Nutrisi erat kaitaanya dengan kesehatan anak. Anak yang
sehat perkembangannya akan lebih optimal. Kualitas stimulasi dapat dilakukan
dengan memperkaya lingkungan anak, sehingga dapat meningkatkan inteligensi anak.
Berdasarkan penelitian Ramey, dkk(Santrock, 2077, h. 148), masa pendidikan
awal yang berkualita tinggi yaitu sampai usia lima tahun secara signifikan akan
meningkatnkan inteligensi anak dari keluarga miskin. Berdasarkan penelitian yang
Beyley bahwa status sosial-ekonomi keluarga memengaruhi IQ anak (Atkinson, dkk,
1983, h.137: efek lingkungan yang berbeda terhadap IQ yaitu individu dapat
memiliki IQ sekitar 65 jika dibesarkan di lingkungan miskin, tetapi dapat memiliki
IQ lebih dari 100 jika dibesarkan di lingkungan sedang atau kaya. Penelitian tersebut
menjelaskan hubungan yang erat antara kondisi sosial-ekonomi keluarga dengan
variabel lingkungan, seperti nutrisi, kesehatan, kualitas stimulasi, iklim emosional
keluarga dan tipe umpan balik yang diperoleh melalui perilaku. Kondisi keluarga
memengaruhi bagaimana keluarga mengasuh anak mereka.
Pembinaan mental anak-anak hendaknya dilaksanakan secara berangsur-
angsur dan tanpa paksaan sebagaimana dijelaskan bahwa “pembinaan mental,
bukanlah suatu proses yang dapat terjadi dengan cepat dan dipaksakan, tapi haruslah
secara berangsur-angsur, sehat dan sesuai dengan pertumbuhan, kemampuan yang
sedang dilalui”.
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Orang tua berkewajiban untuk membina mental/moral anak-anaknya agar
jangan sampai mental anak-anaknya terganggu, hal ini sesuai dengan sabda
Rasulullah SAW, yang berbunyi :
Terjemahnya : “Telah menceritakan kepada kami Abbas bin Walid damasyqi, telah
menceritakan Ali bin Ayyasi, telah menceritakan Sa’id bin Umaroh,
telah menceritakan kepadaku Haris bin Nu’man, aku mendengar
Annas bin Malik yang menceritakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda : muliakanlah anak-anakmu dan perbaikilah pendidikan
(adab) mereka”. (HR. Ibnu Majah).
Berdasarkan hadits di atas jelaslah kepada kita bahwa orang tua mempunyai
kewajiban untuk membina mental anak-anaknya. Kemudian dalam firman Allah
SWT dalam surat an Nisa ayat 9:
Terjemahnya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar” (Departemen Agama RI).
Ayat di atas akan memperjelas pentingnya orang tua mempersiapkan anak-
anaknya dengan mental dan moral yang tinggi untuk dapat memiliki mental yang
sehat, dalam arti mampu menggunakan segala potensi dan bakatnya semaksimal
mungkin dengan cara yang membawa kepada kebahagiaan dirinya dan orang
lain. Maka pembinaan tersebut hendaknya dilaksanakan secara baik dan terus
menerus (http://makalahpendidikan-sudirman/15/05/2013).
C. Hasil Belajar IPA-Biologi
1. Pengertian Hasil belajar IPA-Biologi
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Kesuliatn belajar merupakan suatu bentuk gangguan dalam satu atau lebih dari
faktor pisik dan psikis yang mendasar yang meliputi pemahaman atau pengguanaan
bahasa, lisan, atau tulisan yang dengan sendirinya muncul sebagai kemampuan tidak
sempurna untuk mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis, atau
membuat perhitungan matematikal, termasuk juga kelemahan motorik ringan,
gangguan emosional atau akibat keadaan ekonomi, budaya, atau lingkunagn yang
tidak menguntungkan.
Seorang anak yang nilainya jelek dalam suatu situasi pendidikan yang terbatas
atau buruk, misalnya belum tentu mengalami hasil belajar IPA-Biologi, anak itu
justru punya “lingkungan yang tidak menguntungkan”. Hal yang sama bisa dikatakan
tentang seorang anak yang hidup dalam kondisi di bawah standar yang kurang gizi
dan tidak mendapat dukungan pendidikan. Dan pembelajaran yang berbasis GSI
sangat membantu dalam mengatasi hasil belajar IPA Biologi yang beragam (Nurjan,
dkk. 2009: 8).
Pada umumnya manusia mengikuti suatu pola perkembangan yang bersifat
umum. Pola perkembangan umum tersebut sangat bermanfaat untuk menyusun
program pendidikan atau kurikulum sekolah bagi anak normal. Di samping ada
polaperkembangan umum ada pola perkembangan yang bersifat individual, yang
berbeda-beda untuk tiap anak. Pola perkemngan individual sangat bermanfaat untuk
menyusun program pendidikan individual. Perkembangan manusia tidak dapat
dipercepat. Upaya mempercepat perkembangan dapat menimbulkan masalah belajar.
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Begitupula dengan ketiadaan stimulasi yang tepat pada saat suatu fungsi  sedang
mengalami kematangan, dapat menimbulkan hasil belajar IPA-Biologi.
Ditinjau dari aspek psikologi perkembangan, hasil belajar IPA Biologi
disebabkan oleh adanya kelambatan kematangan dari suatu fungsi neurologis. Oleh
karena itu, hasil belajar IPA Biologi bersifat sementara sehingga banyak diantara
anak-anak berhasil belajar IPA Biologi yang tidak memperhatikan gejala-gejala
kesulitan setelah mereka remaja atau dewasa. Ada tahapan-tahapan perkembangan
manusia yang relatif sama. Tahapan-tahapan perkembangan yang paling terkait
dengan hasil belajar IPA Biologi adalah tahapan-tahapan perkembangan kognitif
(Mulyono. 1995: 95).
Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung
secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat
cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal
semangat terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk
mengadakan konsentrasi. Demikian kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap
anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas belajar.
Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan individual ini
pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar di kalangan anak didik.
“Dalam keadaan di mana anak didik/peserta didik tidak dapat belajar sebagaimana
mestinya, itulah yang disebut dengan “hasil belajar IPA-Biologi”. Hasil belajar IPA
Biologi ini tidak selalu disebabkan karena faktor inteligensi yang rendah (kalainan
mental, akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non-inteligensi”. Dengan
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demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar. Karena itu
dalam rangka memberikan bimbingan yang tepat kepada setiap anak didik, maka para
pendidik perlu memahami masalah-masalah yang berhubungan dengan hasil belajar
IPA Biologi (Supriyono. 2008: 77).
Jika kita masuk dalam ruang lingkup hasil belajar , maka berbicara mengenai
hasil belajar, tidak lepas dari pengertian belajar itu sendiri. Belajar adalah suatu
proses yang terjadi pada setiap orang sepanjang hidupnya, seperti di dalam suatu
hadist yang mengatakan bahwa belajarlah engkau mulai dari buaian sampai liang
lahat. Di dunia ini dalam proses pembelajaran kita akan selalu di tuntut untuk
berusaha dan berdo’a di manapun kita berada, oleh karena itu kita harus pintar untuk
mempergunakan waktu dengan sebaik-baiknya. Karena di semua waktu yang kita
lewati kita dapat belajar di setiap detik.
Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan
lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja.
Dalam mengartikan belajar, para ahli memiliki berbagai pendapat diantaranya sebagai
berikut:
a. Abdillah mengemukakan bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan
oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman
yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk
memperoleh tujuan tertentu.
b. James O. Whittaker  merumuskan pengertian belajar  yaitu proses dimana
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.
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c. Drs. Slameto menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam
interaksi dengan lingkungannya.
d. Robert M. Gagne dalam buku: the conditioning of learning mengemukakan
bahwa:
Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia setelah belajar
secara terus menerus, bukan hanya disebabkan karena proses pertumbuhan saja.
Gagne berkeyakinan bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor dari luar diri dan
faktor dalm diri dan keduanya saling berinteraksi.
e. Cronchbach  mendefinisikan bahwa belajar adalah suatu aktifitas yang
ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.
f. Howard L. Kingskey mengemukakan bahwa belajar adalah proses dimana
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.
Ungkapan-ungkapan para ahli di atas telah sangat jelas, namun masih banyak
pendapat lain yang belum ada.  Jika kita menyimpulkan  maka belajar dapat berarti
sesuatu yang sangat bermakna dalam hidup yang kajiannya adalah berusaha dan
berdo’a agar kita dapat mengetahui setiap apa yang ada dalam dunia ini.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud hasil belajar
dalam tulisan ini adalah tingkat keberhasilan atau kesuksesan siswa dalam menguasai
bahan pelajaran  setelah mengikuti proses belajar mengajar.
2. Ciri-ciri Hasil belajar IPA-Biologi
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Bagi anak yang berhasil belajar IPA Biologi akan banyak bertingkah pada
proses belajar mengajar berlangsung, kesulitan ini dapat ditandai adanya factor intern
peserta didik seperti, daya konsentrasi hilang, mudah capek, mengantuk saat belajar,
pusing, kurang semangat, dan pikiran terganggu.
3. Faktor Penyebab Hasil belajar IPA-Biologi
Fenomena hasil belajar IPA Biologi seorang peserta didik biasanya tampak
jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun, hasil
belajar IPA Biologi juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku
(misbehavior) peserta didik seperti kesukaan berteriak-teriak di dalam kelas,
mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah, dan sering minggat dari
sekolah.
Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya hasil belajar IPA Biologi
terdiri atas dua macam, yakni:
a. Faktor Intern peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari
dalam diri peserta didik sendiri.
1) faktor fisiologi (jasmani)
Seorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya, sehingga saraf
sensoris dan motorisnya lemah. Akibatnya rangsangan yang diterima melalui
inderanya tidak dapat diteruskan ke otak.
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Anak yang kurang sehat dalam mengalami hasil belajar IPA-Biologi, sebab ia
mudah capek, mengantuk, pusing, daya konsentrasinya hilang, kurang semangat,
pikiran terganggu. Karena hal-hal ini maka penerimaan dan respons pelajaran
berkurang, saraf otak tidak mampu bekerja secara optimal memproses, mengelola,
menginterpretasi dan mengorganisasi bahan pelajaran melalui inderanya.
Ada juga penyebab hasil belajar IPA Biologi karena cacat tubuh, cacat tubuh
dibedakan pada cacat tubuh yang ringan seperti kurang pendengaran, kurang
penglihatan, gangguan psikomotor dan cacat tubuh yang tetap seperti buta, tuli, bisu.
2) faktor psikologis (rohani)
Belajar memerlukan kesiapan rohani, ketenangan dengan baik. Apabila dirinci





e) Faktor kesehatan mental
b. Faktor Eksternal peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang dating
dari luar diri peserta didik.
1) faktor keluarga
Keluarga merupakn pusat pendidikan yang utama dan pertama. Tetapi dapat
juga sebagai faktor penyebab hasil belajar IPA-Biologi. Yangtermasuk faktor ini
antara lain sebagai berikut:
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a) Faktor orang Tua
Orang tua merupakan sosok terpenting dan paling berjasa dalam sejarah
kehidupan manusia. Kehadiranya sungguh tak ternilai harganya. Pengorbananya pun
tidak terkira dan tidak terhingga besarnya. Mendidik anak dengan baik merupakan
salah satu sifat seorang ibu muslimah. Bahkan ibu merupakan madrasah awal bagi
putra putrinya. Untuk mendidik dan mengasuh anak-anaknya adalah suatu hak dan
kewajiban dari orang tua yang tidak dapat dipindahkan kepada orang lain
sebagaimana dijelaskan, bahwa “salah satu kewajiban dan hak utama dari orang tua
yang tidak dapat dipindahkan adalah mendidik anak-anaknya”.
Istilah hasil belajar tersebut tersusun dari dua kata yakni dari kata hasil dan
belajar. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang
telah dicapai dari apa yang dilakukan atau apa yang telah dikerjakan sebelumnya.
Hasil belajar tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan
kegiatan belajar. Kenyataan menunjukkan bahwa untuk mendapatkan hasil belajar
yang baik tidak semudah yang dibayangkan tetapi harus didukung oleh sebuah
kemauan dan minat dalam belajar serta program pengajaran yang baik.
Soedijarto (dalam Wahyuni, 2010) menyatakan bahwa:
“Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam
mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil
belajar dalam kerangka studi ini meliputi kawasan kognitif, afektif, dan
kemampuan/kecepatan belajar seorang pelajar”.
Menurut Slameto hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor
dari dalam (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal). Faktor internal adalah
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faktor jasmaniah, psikologis, dan faktor kelelahan (misalnya intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan) sedangkan yang termasuk faktor eksternal
adalah faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat (misalnya guru,
kurikulum dan model pembelajaran).
Pengertian tentang hasil belajar yang dimaksud oleh peneliti adalah hasil
belajar yang diperoleh seorang siswa dalam mata pelajaran tertentu dengan
menggunakan tes sebagai alat ukur keberhasilan siswa, atau dapat juga dikatakan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar.
Berdasarkan Alquran surat Arrahman ayat 1-4 dijelaskan bahwa:
(4)  َنﺎَﻴَـﺒْﻟا  ُﻪَﻤﱠﻠَﻋ (3)  َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا  َﻖَﻠَﺧ (2)  َآْﺮُﻘْﻟا َﻢﱠﻠَﻌَـﻧ (1)  ُﻦَْﲪﱠﺮﻟا
Artinya:
1. (Rabb) yang maha pemurah,
2. Yang telah mengajarkan alquran.
3. Dia menciptakan manusia
4. Mengajarnya pandai berbicara /Al-bayan
Dimulainya surah ini dengan kata ar-rahman yang bertujuan untuk
mengundang rasa ingin tahu mereka dengan harapan akan tergugah untuk mengakui
nikmat-nikmat dan beriman kepada Allah. Ar-rahman yang mengajarkan al-quran itu
ialah yang menciptakan manusia, makhluk yang paling membutuhkan tuntunannya.
Ayat kedua menunjukkan bahwa seorang guru harus terlebih dahulu mempersiapkan
alquran sebagai pedoman dalam mengajar dan mendidik siswa, dalam konteks ini
alquran diterjemahkan dengan materi pelajaran, sebelum guru berada dihadapan
siswa. guru harus terlebih dahulu mempersiapkan dalam artian menguasai,
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memahami materi yang akan disampaikan kepada siswa. sehingga seorang guru dapat
maksimal mentransfer ilmunya kepada siswa.
Ayat ketiga menjelaskan tujuan utama dari suatu pendidikan yaitu dapat
mencetak manusia yang sempurna, yang berpengetahuan, yang berakhlak dan
beradab, tetapi tidak ada manusia yang sempurna, namun berusaha menjadi manusia
yang sempurna adalah suatu kewajiban yang bisa kita wujudkan apabila kita
bersungguh-sungguh dan Allah pun meridhai. Seorang guru yang professional,
apapun materi yang ia ajarkan hendaknya dapat mengarahkan siswanya menjadi
manusia yang berpengetahuan, yang beradab dan bermartabat yang dapat berujung
kepada ketaqwaan kepada Yang Maha Esa bukan hanya dapat mengarahkannya pada
suatu aspek prestasi saja.
Ayat keempat menjelaskan tentang kaitannya dengan proses pendidikan yaitu
dimana seorang guru apapun pelajaran yang disampaikan, sampaikanlah dengan
sejelas-jelasnya, sampai pada tahap seorang siswa benar-benar faham. Jangan sampai
seorang siswa belum betul-betul faham pada materi yang diajarkan sudah pindah
kemateri yang lain. Tidak mudah kita dapat menerapkan suatu teori, tapi sebagai guru
yang professional kita dituntut untuk dapat melaksanakan tugas kita sebaik-baiknya.
Karena banyak kasus di negeri ini, demi mengejar target pencapaian kurikulum,
prinsip memberi kefahaman diabaikan.
Berdasarkan dari kutipan ayat di atas, maka penulis dapat menarik suatu
kesimpulan dimana Untuk mewujudkan cita-cita tersebut diperlukan adanya usaha-
usaha di bidang pendidikan, dimana pemerintah dan masyarakat bersama-sama
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memiliki kewajiban dan tanggung jawab dalam pelaksanaan dan pengawasannya.
Pendidikan yang dimaksud disini ialah proses belajar mengajar secara formal di
lembaga pendidikan seperti sekolah dan perguruan tinggi. Jadi, pendidikan dapat
dikatakan berhasil jika proses belajar mengajar tersebut telah berlangsung dengan
baik. Proses belajar dilakukan oleh peserta didik dan proses mengajar dilaksanakan
oleh guru  atau pengajar.
Pendidikan juga merupakan jalan utama yang strategis dalam upaya membina
dan mengembangkan kualitas dan sumber daya manusia di Indonesia. Manusia yang
berkualitas merupakan manusia yang amat dibutuhkan untuk mendukung proses
pembangunan nasional bangsa Indonesia. Untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional tersebut, bukan hal yang mudah karena pendidikan merupakan suatu sistem
yang sangat kompleks. Dimana didalamnya harus benar-benar terstruktur dengan
baik, dan juga harus dibantu dengan lembaga-lembaga Negara lainnya, agar tujuan
pendidikan dapat tercapai.
Dalam pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, peranan biologi
sangat penting karena biologi sebagai salah satu mata pelajaran yang mengantar
manusia berpikir secara logis, analisis, kreatif dan sistematis yang dapat memudahkan
kita membuat inovasi baru dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam dunia
pendidikan.
Ada tiga macam hasil belajar yang dikemukakan oleh Anderson & Krathwohl
yaitu:
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a. Aktivitas belajar artinya bahwa ketika siswa hanya membaca secara sepintas dan
sudah merasa yakin tes yang diberikan nantinya gampang, maka siswa tersebut
tidak dapat menjawab pertanyaan essay untuk mendiagnosa suatu masalah dan
tidak dapat menggunakan pengetahuan yang relevan. Pada dasarnya, siswa
tersebut tidak belajar, dan tidak ada aktivitas belajar.
b. Belajar menghafal artinya siswa membaca setiap kata dengan cermat dan hanya
mengingat fakta-fakta. Siswa mempunyai pengetahuan yang relevan, tetapi tidak
dapat mentransfer pengetahuan itu untuk menyelesaikan suatu tes diagnosa. Siswa
tersebut memang menyimak informasi yang relevan, tetapi tidak memahamnya
dan tidak dapat menggunakannya.
c. Belajar yang bermakna siswa membaca suatu teks bacaan dengan teliti dan
berusaha memahaminya. Sehingga siswa dapat menyelesaikan tes dengan
pengetahuan yang relevan dan juga mampu memahami konsep-konsep baru.
Ketika siswa dapat memperhatikan informasi yang relevan dan memahaminya
maka ia dapat mentransfer pengetahuannya pada masalah baru dan situasi-situasi
belajar yang baru pula.
Kemampuan-kemampuan yang menjadi hasil belajar, diklasifikasikan dalam
tiga ketegori besar yang dikemukakan oleh Subekti yaitu:
a. Dimensi kognitif: meliputi kemampuan menyatakan kembali konsep atau prinsip
yang telah dipelajari dan kemampuan-kemampuan intelektual seperti
mengaplikasikan prinsip atau konsep dan menganalisis.
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b. Dimensi afektif: mencakup pemilikan minat, sikap dan nilai-nilai yang ditanamkan
dalam proses belajar mengajar.
c. Dimensi psikomotor: mencakup kemampuan yang berupa keterampilan fisik.
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Slameto hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor
dari dalam (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal). Faktor internal adalah
faktor yang berasal dari dalam individu yang sedang belajar.Ada tiga factor yang
menjadi faktor internal yaitu :
1.faktor jasmaniah yaitu faktor-faktor yang tergolong dalam faktor jasmaniah
yang dapat mempengaruhi belajar adalah faktor kesehatan dan cacat tubuh.
2.faktor psikologis yaitu sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong
ke dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar,faktor ini adalah
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan.
3.Faktor kelelahan yaitu faktor yang ditinjau dari dau aspek yaitu kelemahan
jasmaniah dan kelelahan rohani.Kelelahan jasmaniah terlihat dengan lemah
lunglainya tubuh dan dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan,
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
Sedangkan faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut suryabrata yaitu
faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri, digolongkan menjadi faktor
pisiologis dan faktor psiologis.
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1.Faktor fisiologis dibedakan menjadi dua yaitu tonus jasmani pada umumnya, dan
keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu.Tonus jasmani memiliki pengaruh yang
cukup kuat terhadap proses belajar siswa. Keadaan jasmani yang sehat dan segar akan
mempermudah siswa dalam menerima pelajaran dibandingkan keadaan jasmani yang
kurang sehat. Sedangkan fungsi-fungsi fisiologis tertentu seperti pancaindera juga
memiliki pengaruh terhadap pemahaman siswa dalam menerima materi pelajaran.
2.   Faktor psikologi ataau kejiwaan dalam diri individu memiliki peranan dalam
mendorong siswa menerima materi pembelajaran. Frandsen (dalam surya brata )
mengatakan bahwa hal yang mendorong seseorang untuk belajar itu adalah:
1. adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas
2. adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu maju.
3. adanya keinginan mendapatkan simpati dari orang tua, Guru dan teman – teman.
4. adanya keinginn untuk memberbaiki kegagaglan yang lalu dengan usaha yang
baru.
5. adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran.
6. adanya ganjaran atau hukuman sebgai akhir dari pada belajar.
Sedangkan faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu fktor eksternal
adalah faktor yang berasal dari luar diri pelajar digolongkan menjadi faktor non sosial
dan faktor sosial
1. Faktor nonsosial
Beberapa faktor nonsosial yang dapat mempengaruhi proses pwelajar menurut
Surya Brata adalah keaddaan udara, suhu udara, cuaca, waktu ( pagi atau
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siang atau malam), tempat ( letaknya, pergedungannya ), alat – alat yang
dipakai untuk belajar seperti alat rulis menulis, buku buku, alat – alat praga
dan sebagainya yang bisa kita sebut sebagai alat pelajaran. Keadaan-keadaan
seperti yang dikemukakan diatss akan mempengaruhi suasana belajar siswa,
sehingga konsentrasi dalammemperhatikan materi dapaat terganggu yang
menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran sepeerti yang
diharaapkan.
2. Faktor sosial
Faktor sossial disini adalah fakor manusia ( hubungan manusia ), baik
manusia itu ada maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi tidak
langsung hadir. Keberadaan ataau kehaddiran seseorang dapat mempengaruhi
konsentrasi sisswa dalam proses belajar. Hubungan yang terjalin diantaraa
siswa dengan siswa ataaupun siswadengan guru menunjukan hubungan sosial
yang dapatmembantu tercapainya tujuan pembelajaran. Namun keadaan sosial
yang tidak baik seperti keributan yang terjadi didalam kelas ketika proses
belajar mengajar berlangsung dapat menggangu konsentrasi siswa dalam
memahami dan menerima materi pelaajaran yang disampaikan.
Pada umumnya hasil sisswa belajar yang rendah bisa diakibatkan
beberapa faktor diantaranya
1. Semangat belajar siswa yang kurang
2. Sarana belajar kurang
3. Penggunaan metode mengajar yang tidak efektif
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4. Guru kurang bersemangat dalam mengajar
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu. Faktor ini
mempengaruhi terhadap belajar menurut Slameto dikelompokkan menjadi tiga faktor,
yaitu :
1.Faktor keluarga yaitu siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari
Keluarga berupa : cara orangtua mendidik relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi.
2.Faktor sekolah yaitu faktor yang mempengaruhi belajar mencakup metode
mengajar,kurikulum, relasi guru dengan guru, disiplin sekolah, pengajaran
dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan
tugas rumah.
3.Faktor masyarakat yaitu faktor yang mempengaruhi belajar berupa kegiatan
siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan
masyarakat.
Hasil belajar biologi sangat dipengeruhi oleh proses belajar mengajar, sehingga hasil
belajar dengan proses belajar mengajar yang berbeda akan diperoleh hasil belajar
yang berbeda pula. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa hasil belajar merupakan
sesuatu yang diperoleh, dikuasai atau merupakan hasil adanya proses belajar. Dalam
hal ini yang diukur adalah sesuatu yang telah ada pada diri peserta didik, yaitu materi




A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah ex post facto, yakni suatu penelitian yang dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk




X : Slow learner
Y : Hasil belajar IPA Biologi
B. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Satu orang pun dapat digunakan sebagai populasi, karena orang itu
mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gaya bicaranya, disiplin pribadi, hobi,
cara bergaul, kepemimpinannya dan lain- lain (Sugiyono. 2012: 117-118).
YX1
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Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Seiring dengan itu Suharsimi
Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Peserta didik
MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
(mewakili) (Sugiyono. 2012: 118).
Menurut Suharsimi bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik dimbil semua
sehingga pnelitiannya merupakan penelitian populasi, jika jumlah subjeknya besar
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih (Arikunto. 2002:109-112).
Dari uraian tersebut maka penulis akan mengambil sampel sebagai
wakil/sebagian dari populasi yang diteliti. Adapun tekhnik sampling yang digunakan
adalah sebagai berikut:
a. Proporsional sampling yakni Sampel pembagian secara representatif.
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b. Purposive sampling yakni tekhnik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.
Dengan demikian  yang menjadi sampel dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel berikut:
Untuk pengambilan sampel digunakan rumus:
Proporsi populasi = Jumlah keseluruhan siswa x proporsional
= 116 x 25% = 29
Sampel = ( ) x proporsi populasi
 Untuk kelas VIIA
x 29 = 9
 Untuk kelas VIIB
x 29 = 9
 Untuk kelas VIIC
x 29 = 11
Jadi jumlah sampel yaitu 9 + 9 + 11 = 29
Dengan demikian  yang menjadi sampel dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 3.2: jumlah siswa yang dijadikan sampel







Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena
sosial maupun alam, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian
biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi, instrumen penelitian adalah suatu alat
yang diguakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono,
2012: 147-148).
Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh data. Alat ini harus dipilih
sesuai dengan jenis data yang diinginkan. Instrumen sebagai alat pengumpul data
pada hakikatnya adalah mengukur variabel penelitian. Instrumen yang lazim
digunakan dalam penelitian antara lain kuesioner dan observasi. Sebagai alat
pengumpul data, instrument sangat penting peranannya, sebab tanpa instrumen yang
baik, tidak dapat memperoleh data yang betul-betul dapat dipercaya sehingga dapat
mengakibatkan kesimpulan penelitian yang salah (Sudjana, 2001: 58).
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data
adalah sebagai berikut:
1. Angket/kuesioner
Kuesioner merupakan tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
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untuk dijawabnya. Kuesioner adalah sederetan pertanyaan/pernyataan tentang sikap
seseorang terhadap keadaan diri dan lingkungannya.
Berdasarkan uraian di atas, maka jenis kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel yang
akan diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi seseorang. dengan
menggunakan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut  dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pertanyaan.
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai
gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai (Sugiyono, 2010:
134-135).
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor
sebagai berikut:
1. Respon sangat sesuai diberikan skor empat (4)
2. Respon sesuai diberikan skor tiga (3)
3. Respon kurang sesuai diberikan skor dua (2)
4. Respon tidak sesuai diberikan skor satu (1)
Sedangkan pertanyaan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakann skor yang dicapai oleh
responden tersebut.
Adapun kisi-kisi angket dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1: Kisi-Kisi Angket Slow learner







































































































































































































































































































Dokumentasi, bahan tertulis atau bahan cetakan merupakan sesuatu yang
paling umum di gunakan sebagai sumber sejarah. Bahan-bahan ini dapat berupa:
buku harian, rekaman resmi, buku tahunan, arsip, dan sebagainya (Arikunto, 2010:
256).
Adapun dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumen nilai mata
pelajaran  di rapor peserta didik MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto yang menjadi
sampel dalam penelitian ini.
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3. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam. Tekhnik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan
tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau
keyakinan pribadi (Sugiyono, 2012: 317).
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur. Menurut Sugiyono (2012: 197), wawancara tidak terstruktur adalah
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak mengguanakan pedoman wawancara
yang telah tersususn secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya,
pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan. Wawancara tidak terstruktur atau terbuka sering digunakan
dalam penelitian pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang lebih mendalam
tentang responden. Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap,
maka peneliti perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang mewakili
berbagai tingkatan yang ada dalam obyek.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur
dan yang akan dijadikan responden adalah guru-guru mata pelajaran MTs.  Bulu-
Bulu Kab. Jeneponto, dengan pertimbangan bahwa jika subyek penelitian yang
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bertindak sebagai responden wawancara, maka hal ini tidak efisien karena salah satu
ciri dari salah satu variabel yang akan diteliti adalah sifat pemalu peserta didik,
dengan demikian bisa saja hasil wawancara yang diperoleh menjadi bias (jawaban
responden tidak sesuai dengan kenyataan) berhubung karena respondennya bersifat
pemalu sehingga kemungkinan besar malu untuk mengungkap hal yang sebenarnya
yang pada akhirnya akan mengakibatkan hasil penelitian  tidak akurat.
Oleh karena itu, peneliti memilih pihak-pihak yang tahu kondisi
kejiwaan serta perkembangan peserta didik dalam pembelajarannya khususnya mata
pelajaran  yakni guru mata pelajaran  dan wali kelas masing-masing peserta didik
MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto.
D. Teknik Analisa Data
Tekhnik analisis data yang digunakan adalah:
1. Analisis deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yabg telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif Dapat digunakan bila peneliti hanya ingin
mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku
untuk populasi dimana sampel diambil. Tetapi bila peneliti ingin membuat
kesimpulan yang berlaku untuk populasi, maka tekhnik analisis yang digunakan
adalah statistik inferensial (Sugiyono, 2012:208).
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Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki (Mustamin,
2009: 19-20).
Adapun analisis Deskriptif yang digunakan  adalah analisis deskriptif
kuantitatif dengan rumus sebagai berikut:
a. Mean atau rata-rata
Me = ∑ .∑
Dimana:
Me =  Mean untuk data bergolongan∑ =  Jumlah data / sampel
fixi = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda
kelas(xi).  Tanda  kelas(xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi
setiap interval data.
b. Rentang data
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data
yang terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya
adalah:




xt = Data terbesar dalam kelompok
xr = Data terkecil dalam kelompok
c. Jumlah kelas interval
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
K =1 + 3,3 log n
Dimana:
K = jumlah kelas interval
n = jumlah data observasi
log = logaritma
d. Panjang kelas
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
P =
Dimana:
P = panjang kelas
R = Rentang
K= jumlah kelas interval
e. Standar deviasi





Tabel 3.3: Tabel Kategorisasi Skor Responden Slow learner
Kategor
i
Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 1 – 20 21 – 40 41 – 60 61 – 80 81 – 100
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan penellitian yang dilakukan di peserta didik MTs.  Bulu-Bulu
Kab. Jeneponto dengan jumlah sampel 29 siswa, maka data yang diperoleh adalah
sebagai berikut:
1. Deskripsi Slow learner Siswa MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto
Slow learner atau Lambat belajar adalah siswa yang lambat dalam proses
belajar, sehingga ia membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan sekelompok
siswa lain yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama (Haryanto. 2011: 144).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa
MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto yang berjumlah 29 orang, maka penulis dapat
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh responden itu sendiri, yang
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1 : Tabel Skor Slow learner Peserta Didik Kelas VII MTs.  Bulu-Bulu
Kab. Jeneponto
No. Nama siswa Skor
1 NURLAELI APRILIANI 75
2 FEBRIANTI 59
3 ANITA FIRDAUS 60
4 RITA SITA DEWI 61
5 MIRNAWATI 60
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6 DIAN EKA PUTRI 61
7 JULIATI 55
8 IRMAYANA 61
9 NURUL AMANDA 57
10 NURFADILAH ADNAN 64
11 INDAH SARI 59
12 SULASTRI KUMALASARI 57
13 NURFADILLAH SARI 65
14 MULIANI 55
15 NURUL ANISA SYAM 70
16 MUTIARA 58
17 JUSRIANI 55
18 MUH. IKBAL 64
19 ARFANDI 56
20 ANSYAR 66
21 KHAIRUL UMRI 59
22 ARFANDI ABYADH ASTAMAN 51
23 MUH. AIDUL AKBAR 65
24 SURYA AGATHA 79
25 IBRAHIM 55
26 RESKI RUDI 60
27 MUH. ISRAK 62
28 MUH. ILHAM ARIF 70
29 NURFADILA 56
JUMLAH 1775
(Sumber : Hasil skala untuk Slow learner)
a. Analisis deskriptif
1) Rentang data (R)
R = Data terbesar - Data terkecil
R = 79 - 57 = 22
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2) Jumlah kelas interval (K)
Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 (146)
= 5,83 = 6
3) Panjang kelas (P)
P =
P = = 3,78 = 4
4) Menghitung rata-rataX = ∑X =
= 61,21
5) Kategorisasi Slow learner siswa MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto
Tabel 4.2 : Tabel Kategorisasi Skor Responden Slow learner
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 1 – 20 21 – 40 41 – 60 61 – 80 81 – 100
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa sikap Slow learner
Peserta Didik Kelas VII MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto berada pada kategori cukup
dengan nilai 61,31.
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2. Deskriptif hasil belajar IPA Biologi Peserta Didik Kelas VII MTs.  Bulu-
Bulu Kab. Jeneponto
Hasil belajar IPA Biologi merupakan suatu bentuk gangguan dalam satu
atau lebih dari faktor psiksis dan psikis yang mendasar yang meliputi pemahaman
atau pengguanaan bahasa, lisan, atau tulisan yang dengan sendirinya muncul sebagai
kemampuan tidak sempurna untuk mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca,
menulis, atau membuat perhitungan matematikal, termasuk juga kelemahan motorik
ringan, gangguan emosional atau akibat keadaan ekonomi, budaya, atau lingkunagn
yang tidak menguntungkan (Nurjan, dkk. 2009: 8).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh Peserta
Didik Kelas VII MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto yang berjumlah 29 siswa, maka
penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri,
yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item dan disajikan dalam bentuk
tabel berikut ini.
Tabel 4.3 : Tabel Skor Hasil Belajar IPA Biologi Peserta Didik Kelas VII MTs.
Bulu-Bulu Kab. Jeneponto
No. Nama siswa Skor
1 NURLAELI APRILIANI 70
2 FEBRIANTI 60
3 ANITA FIRDAUS 62
4 RITA SITA DEWI 60
5 MIRNAWATI 66




9 NURUL AMANDA 59
10 NURFADILAH ADNAN 68
11 INDAH SARI 60
12 SULASTRI KUMALASARI 61
13 NURFADILLAH SARI 68
14 MULIANI 66
15 NURUL ANISA SYAM 60
16 MUTIARA 61
17 JUSRIANI 60
18 MUH. IKBAL 65
19 ARFANDI 59
20 ANSYAR 68
21 KHAIRUL UMRI 62
22 ARFANDI ABYADH ASTAMAN 53
23 MUH. AIDUL AKBAR 65
24 SURYA AGATHA 78
25 IBRAHIM 56
26 RESKI RUDI 60
27 MUH. ISRAK 66




1) Rentang data (R)
R = Data terbesar - Data terkecil
= 78 – 53 = 25
2) Jumlah kelas interval (K)
Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n
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K = 1 + 3,3 (1,46)
= 5,83 = 6
3) Panjang kelas (P)
P =
= = 4,29 = 4
4) Menghitung rata-rataX = ∑= = 63,55
5) Kategorisasi hasil belajar IPA Biologi Peserta Didik Kelas VII MTs.  Bulu-
Bulu Kab. Jeneponto
Tabel 4.4 : Tabel Kategorisasi Skor Responden Hasil Belajar IPA Biologi
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 1 – 20 21 – 40 41 - 60 61 – 80 81 – 100
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa hasil belajar IPA Biologi
Peserta Didik Kelas VII MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto berada pada kategori cukup
dengan nilai 64,39
53[Date]
3. Hubungan Slow learner Dengan Hasil Belajar IPA Biologi Siswa MTs.
Bulu-Bulu Kab. Jeneponto
1. Analisis Statistik Inferensial
Adapun langkah-langkah dari analisis statistik inferensial adalah sebagai
berikut:
a. Pengujian hipotesis dengan menggunakan persamaan regresi multiple
Tabel 4.5: tabel penolong untuk menghitung angka statistik.
No
.
Nama siswa X Y X2 Y2 XY
1 NURLAELI APRILIANI 75 70 5625 4900 5250
2 FEBRIANTI 59 60 3481 3600 3540
3 ANITA FIRDAUS 60 62 3600 3844 3720
4 RITA SITA DEWI 61 60 3721 3600 3660
5 MIRNAWATI 60 66 3600 4356 3960
6 DIAN EKA PUTRI 61 65 3721 4225 3965
7 JULIATI 55 65 3025 4225 3575
8 IRMAYANA 61 65 3721 4225 3965
9 NURUL AMANDA 57 59 3249 3481 3363
10 NURFADILAH ADNAN 64 68 4096 4624 4352
11 INDAH SARI 59 60 3481 3600 3540
12 SULASTRI KUMALASARI 57 61 3249 3721 3477
13 NURFADILLAH SARI 65 68 4225 4624 4420
14 MULIANI 55 66 3025 4356 3630
15 NURUL ANISA SYAM 70 60 4900 3600 4200
16 MUTIARA 58 61 3364 3721 3538
17 JUSRIANI 55 60 3025 3600 3300
18 MUH. IKBAL 64 65 4096 4225 4160
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19 ARFANDI 56 59 3136 3481 3304
20 ANSYAR 66 68 4356 4624 4488
21 KHAIRUL UMRI 59 62 3481 3844 3658
22 ARFANDI ABYADH ASTAMAN 51 53 2601 2809 2703
23 MUH. AIDUL AKBAR 65 65 4225 4225 4225
24 SURYA AGATHA 79 78 6241 6084 6162
25 IBRAHIM 55 56 3025 3136 3080
26 RESKI RUDI 60 60 3600 3600 3600
27 MUH. ISRAK 62 66 3844 4356 4092
28 MUH. ILHAM ARIF 70 68 4900 4624 4760








a) Menghitung harga – harga a, b dan dapat menggunakan persamaan berikut:= .∑ − ∑ ∑.∑ − (∑ )= 29 (113439) − (1775)(1843)29 (109749) − 3150625= 3289731 − 32713253182721 − 3150625= 1840632096= 0,57346709870388834= ∑ − ∑
= 1843 − 0,57346709870388834 (1775)29
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= 1843 − 1017,904100199401829= 825,095899800598229= 28,451582751744766
Memasukkan nilai , b , persamaan regresi :
Ŷ = a + bX
Ŷ= 28,45 + 0,57X
b) melakukan uji hipotesis dengan langkah – langkah sebagai berikut:
i)    mencari korelasi
rxy =
  






= (29 113439) − (1775)(1843){(29 109749) − 3150625} {(29 117799) − 3396649}
= 3289731 − 3271325{(3182721) − 3150625}{(3416171) − 3396649}
= 18406{32096} {19522}
= 18406√626578112= 1840625031,542341613709= 0,73531226117860626
koefisien determinasi (R ) = (0,74)2 = 0,54
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ii) mencari nilai kontribusi persen pengaruh dengan rumus :
Kp = ( ) . 100%
= 0,54 . 100%
= 54 %





, /( , )/( )
=




Ft = dk pembilang = 2
dk penyebut (29 – 2 – 1) = 26.
iv) kaidah pengujian signifikan :
Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima (signifikan) dan jika Fhitung ≤ Ftabel, maka
H0 ditolak (tidak signifikan). Mencari nilai Ftabel dengan menggunakan Tabel F
dengan didasarkan pada dk pembilang = 2 dan dk penyebut (29 – 2 – 1) = 26. Untuk
taraf kesalahan 5% adalah 3,37.
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Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, yakni dalam persamaan regersi
maka diketahui bahwa jika nilai X dinaikkan, maka nilai Y juga akan naik atau
dengan kata lain bahwa X berbanding lurus dengan Y. artinya bahwa semakin tinggi
sikap Slow learner yang dimiliki siswa, maka hasil belajar nya juga semakin
meningkat. Selanjutnya diperoleh juga Fhitung ≥ Ftabel atau 15,74 ≥ 3,37 maka Ha
diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara Slow
learner terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII MTs.  Bulu-Bulu Kab.
Jeneponto, artinya bahwa data yang diperoleh dari sampel dapat diberlakukan ke
populasi, tidak hanya berlaku bagi sampel yang telah mengisi angket namun berlaku
bagi seluruh siswa yang menjadi populasi dalam penelitian ini.
B. Pembahasan
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka sikap Slow learner Peserta Didik Kelas VII MTs.  Bulu-Bulu Kab.
Jeneponto berada pada kategori cukup  dengan nilai 61,31. Sedangkan hasil
perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah disajikan bahwa hasil belajar IPA
Biologi Peserta Didik Kelas VII MTs.  Bulu-Bulu Kab. Jeneponto berada pada
kategori cukup dengan nilai 64,39.
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, yakni dalam persamaan regersi
maka diketahui bahwa jika nilai X dinaikkan, maka nilai Y juga akan naik atau
dengan kata lain bahwa X berbanding lurus dengan Y. artinya bahwa semakin tinggi
sikap Slow learner yang dimiliki siswa, maka hasil belajar nya juga semakin
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meningkat. Selanjutnya diperoleh juga Fhitung ≥ Ftabel atau 15,74 ≥ 3,37 maka Ha
diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara Slow
learner terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII MTs.  Bulu-Bulu Kab.
Jeneponto, artinya bahwa data yang diperoleh dari sampel dapat diberlakukan ke
populasi, tidak hanya berlaku bagi sampel yang telah mengisi angket namun berlaku





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut :
1. Tingkat Slow learner siswa MTs. Bulu-Bulu Kab. Jeneponto berada pada
kategori cukup  dengan nilai 61,03.
2. Tingkat hasil belajar IPA Biologi siswa MTs. Bulu-Bulu Kab. Jeneponto berada
pada kategori cukup dengan nilai 64,39
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Slow learner terhadap hasil belajar IPA
Biologi Siswa MTs. Bulu-Bulu Kab. Jeneponto.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan kepada pihak
yang berkaitan dengan bidang pendidikan antara lain, guru dituntut untuk
memperhatikan dan memahami kondisi psikis siswanya dan senantiasa membimbing
dan membantu mereka dalam pembelajaran IPA Biologi serta membawakan materi
IPA Biologi dengan menarik agar siswa dapat belajar IPA Biologi dengan baik dan
demi terwujudnya tujuan pendidikan nasional.
60[Date]
DAFTAR PUSTAKA
Agustin, Mubiar. 2011. Permasalahan Belajar dan Inovasi pembelajaran. Bandung:
Refika Aditama.
Ahmadi, abu, dkk. 1991. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta.
Arikunto, Suharsimi. 2002. Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:
Rineka cipta.
Arikunto, Suharsimi. 2010. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka cipta.
Aunurrahman. 2011. Belajar Dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.
Dalyono. 2009. Psikologi pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.
Departemen Agama RI, 2009, Al- Qur’an dan Terjemahannya, Bandung: SYGMA.
Hamalik, Oemar. 2003. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem.
Jakarta: Bumi Aksara.
_______, Oemar. 2009. Proses belajar mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.
_______, Oemar. 2010. Psikologi Belajar Dan Mengajar. Bandung: Sinar Baru
Algensindo.


















Khalifah, muh.stamin. 2009. Metodologi Penelitian Pendidikan. Makassar: Alauddin
Press.
Mulyono. 1995. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan belajar. Jakarta: Rineka Cipta.
Nurjan, Syarifan, dkk . 2009. Psikologi Belajar Edisi pertama. Surabaya: Amanah
Pustaka.
Sardiman. 2001. Interaksi & Motivasi Balajar mengajar. Jakarta: Rajawali Pers.
Subagyo, P. Joko. 2004. Metodologi Penelitian Dalam Teori dan Praktek. Jakarta:
Rineka Cipta.
Sudjana, Nana. 2001. Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah. Bandung: Sinar Baru
Algensindo.
________Nana. 2009. Penelitian dan Penilaian Pendidikan. Bandung: Sinar Baru
Algesindo.
Sugiyono 2010. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D.: Alfabeta.
________2011. Statistik Untuk penelitian. Bandung: Alfabeta.
________2012. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.
Supriyono, Widodo. 2008. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta.
Suryosubroto. 1997. Proses Belajar mengajar Di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta.
Syah, Muhibbin. 2004. Psikologi Belajar. Jakarta: Rajawali Pers.




Penulis bernama lengkap Rosmawati, lahir di palopo, 01 Juli
1987 merupakan anak pertama dari 7 bersaudara. lahir dari pasangan suami istri Bapak
Samaturu dan Ibu St Sarah. Penulis sekarang bertempat tinggal di dusun Camba Bulu-Bulu
Desa Pallantikang Kec. Bangkala Kab. Jeneponto.
Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di SD Inpres  Ballabarrisi lulus pada tahun 2000,
MTs. Bulu-Bulu kec.Bangkala Kabupaten Jeneponto lulus pada tahun 2000, SMU Negeri
Bangkala Barat kabupaten Jeneponto lulus pada tahun 2006. Pada tahun 2008 penulis
mendaftar ke perguruan tinggi YAPTI kabupaten Jeneponto dan mengambil Jurusan Bahasa
dan sastra Indonesia, tetapi karena sesuatu dan lain hal penulis berhenti pada semester V
tepat pada tahun 2011. Dan alhamdulillah berkat usaha dan do’a pada tahun 2011 penulis
diterima  di UIN Alauddin Makassar pada Fakultas tarbiyah melalui program kualifikasi guru
RA/Madrasah. Dan menyandang status mahasiswa di Jurusan pendidikan Biologi.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : MTs .Bulu-Bulu
Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Kelas/Semester : VII/2
Materi Pokok : Klasifikasi Makhluk Hidup
Submateri Pokok : Keanekaragaman Makhluk Hidup
I. Standar Kompetensi
Memahami keanekaragaman makhluk hidup.
II. Kompetensi Dasar
Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki.
III.    Indikator
A. Membedakan makhluk hidup yang satu dengan yang lainnya berdasarkan ciri
khusus kehidupan yang dimilikinya
B. Mendeskripsikan pentingnya dilakukan klasifikasi makhluk hidup
C. Membuat perbandingan ciri-ciri khusus tiap kingdom dalam sistem 3 kingdom
D. Mengklasifikasi beberapa mahluk hidup di sekitar berdasar ciri yang diamati.
IV. Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit
V. Tujuan Pembelajaran
A. Pemahaman dan penerapan konsep
Peserta didik dapat  :
1. Mengenal persamaan dan perbedaan pada beberapa makhluk hidup.
2. Menjelaskan pengertian spesies .
3. Menjelaskan keragaman dalam satu spesies beserta contohnya dalam kehidupan
sehari-hari.
B. Kinerja Ilmiah






Apersepsi :  Guru membawa tanaman hidup diletakkan dimeja. Kemudian guru
bertanya. Samakah ukuran daun-daun tanaman ini?
Motivasi :  Samakah wajahmu dan wajah teman sebangkumu ?
B. Kegiatan Inti
1. Kegiatan inti : Diskusi mencari persamaan dan perbedaan  ciri  makhluk hidup
dengan bantuan tanaman yang mudah dijumpai, misalnya jagung dan kacang
tanah atau hewan yang ada disekitarnya.
2. Diskusi tentang pengertian spesies.
3. Melakukan observasi pada manusia untuk menentukan adanya variasi dalam
satu spesies ( kegiatan 15.1 halaman 77 )





VIII. Sumber dan Alat
A. Sumber : Buku IPA SMP Jilid 1B Penerbit Erlangga, lembar kerja siswa,
lingkungan sekitar.
B. Alat : Tanaman dan tumbuhan sesuai kebutuhan
IX. Penilaian
A. Teknik : Non tes unjuk kerja
B. Bentuk : Uji petik prosedur
Contoh :
No Aspek –aspek yang dinilai Skor
4     3     2    1
1. Kerja sama dalam kelompok
2. Kebenaran isi tabel hasil pengamatan




4. Kesimpulan hasil observasi
Jumlah skor maksimal 24
Mengetahui :
Kepala Sekolah Mahasiswa
IDA MUSLIHAT PABETA, S.Pd.I ROSMAWATI
NIP.19730309 200604 2 003                                                              NIM:20500111162
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : MTs. Bulu-Bulu
Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Kelas/Semester : VII/2
Materi Pokok : Klasifikasi Makhluk Hidup
Submateri Pokok : Klasifikasi Makhluk Hidup
I. Standar Kompetensi
Memahami keanekaragaman makhluk hidup.
II. Kompetensi Dasar
Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki.
III.    Indikator
A. Membedakan makhluk hidup yang satu dengan yang lainnya berdasarkan ciri
khusus kehidupan yang dimilikinya
B. Mendeskripsikan pentingnya dilakukan klasifikasi makhluk hidup
C. Membuat perbandingan ciri-ciri khusus tiap kingdom dalam sistem 3 kingdom
D. Mengklasifikasi beberapa mahluk hidup di sekitar berdasar ciri yang diamati
IV. Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit
V. Tujuan Pembelajaran
A. Pemahaman dan penerapan konsep
Peserta didik dapat  :
1. Membedakan cara mengklasifikasi makhluk hidup antara cara sederhana dan
cara menurut Carolus Linaeus.
2. Menjelaskan cara pemberian nama ilmiah dan tingkatan takson.
B. Kinerja Ilmiah






Apersepsi : Apakah semua tanaman yang kamu jumpai selalu sama ?
Apakah  hal tersebut berlaku pula pada manusia ?
Motivasi : Perlukah ada pengelompokan ?
B. Kegiatan Inti
1. Diskusi menjelaskan pengelompokan, misalnya pengelompokan buku pada
perpustakaan. Dari contoh tersebut dilanjutkan diskusi tentang tujuan dan dasar-
dasar  pengelompokan  makhluk hidup.
2. Diskusi membedakan Klasifikasi secara sederhana dan Klasifikai menu Carolus
Linaeus.
3. Diskusi dan iformasi tentang tingkatan takson sistem klasifikasi oleh Carolus
Linaeus beserta tata cara pemberian nama organisme.
4. Diskusi tentang Klasifikasi sistem 5 kingdom.
5. Diskusi membedakan ciri-ciri umum kingdom monera dan protista melalui uji
diri no 15.1. halaman 83 buku IPA SMP jilid 1 B Penerbit Erlangga.
6. Diskusi dan informasi contoh-contoh makhluk hidup dari kingdom Monera
7. Diskusi tentang pengelompokan Protista
8. Diskusi informasi tentang Kingdom Fungi dengan bantuan charta.
C. Penutup
Refleksi dan membuat kesimpulan.
VIII. Sumber dan Alat
A. Sumber : Buku IPA SMP Jilid 1B Penerbit Erlangga, lembar kerja siswa,
lingkungan sekitar.
B. Alat : Charta
IX. Penilaian
A. Teknik : Tes lisan
B. Bentuk : Uraian jawaban singkat
Contoh :
1. Berikan contoh klasifikasi tumbuhan berdasarkan tempat hidupnya .....
2. Pengelompokan tumbuhan berdasarkan tempat hidupnya disebut klsifikasi
secara .....
3. Urutan takson dari yang paling tinggi ke rendah untuk dunia hewan adalah
sebagai berikut .....
4. Felis domestica, maka nama pertama disebut .....
5. Bakteri termasuk Monera, sebab memiliki ciri sebagai ..... dan .....
6. Ciri Protista adalah ..... dan .....
7. Yang termasuk Protista adalah ..... dan .....
8. Secara umum ciri-ciri Fungi adalah  .....
9. Jamur tempe termasuk fungi yang tergolong berkembang biak dengan .....
10. Deuteromycota tergolong jamur tak sempurna sebab .....
Mengetahui : Mahasiswa
Kepala Sekolah
IDA MUSLIHAT PABETA, S.Pd.I ROSMAWATI
NIP :19730309 200604 2 003 NIM : 20500111162
